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LAMPIRAN 1. Borang Kuisioner Penelitian  

KUISIONER PENELITIAN 

 

 

 

PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN 

EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) yang telah meluangkan waktu untuk 

pengisian form penelitian ini. Kami mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin hendak melakukan wawancara mengenai terkait penelitian yang saya 

lakukan dengan judul “PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM 

PENGEMBANGAN EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA” 

Sarang Burung Walet (SBW) merupakan produk yang dihasilkan oleh spesies 

burung tertentu yang mengeluarkan sekresi kaya protein yang dihasilkan oleh kelenjar 

air liur. SBW dipercaya memberikan manfaat bagi kesehatan dan pengobatan yang 

potensial untuk penyakit tertentu antara lain antimikroba, antivirus, immunomodulasi, 

regenerasi jaringan, anti-penuaan, antioksidan, pemeliharaan kardiometabolik,  

pengobatan tradisional alternatif pada atlet dan pasien kanker, efek penyembuhan luka 

kornea, stimulasi proliferasi sel induk turunan adiposa manusia, potensi respons 

mitogenik, contohnya faktor pertumbuhan epidermal, kekuatan tulang, ketebalan kulit, 

perawatan mata, dan efek neuroprotektif. 

Indonesia penghasil dan eksportir SBW terbesar di dunia. Tingginya permintaan 

ekspor SBW harus diimbangi dengan peningkatan kapasitas produksi di Indonesia. 

Dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi tersebut, para pihak yang terlibat dalam 

industri dan eksportasi sarang burung wallet harus meningkatkan kapasitasnya. Selain 

itu terdapat keterkaitan antar lembaga juga merupakan factor yang signifikan dalam 

industri SBW. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan 

menganalisis potensi sumberdaya SBW untuk  ekspor serta kontribusi ekspor tersebut 

pada perekonomian Indonesia; mengidentifikasi dan menganalisis sumber dan aliran 

pengetahuan serta peranannya dalam kapasitas pelaku individu maupun lembaga untuk 

pemenuhan kebutuhan ekspor SBW; dan memetakan dan menganalisis pola interaksi 

antar actor dan lembaga dalam aransemen kelembagaan yang berperan pada ekspor 

SBW di Indonesia di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Imam Mujahidin Fahmid, MTDev, 

Prof. Dr. Ir. Darmawan Salman, MS, dan Dr. Syahdar Baba, SPt, MSi. 

Demi tercapainya hasil yang diinginkan, saya sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara lengkap dan 

benar, sesuai dengan pengetahuan dan kapabilitas Bapak/Ibu sebagai responden untuk 

selanjutnya jawaban akan diolah dan dianalisis. Semua informasi dari hasil penelitian 

bersifat rahasia, akan dijaga kerahasiaannya baik isi maupun identitas responden dan 

hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu menjadi responden, saya ucapkan terima kasih.  

                                                                                    Hormat saya 

 

             Wisnu Wasisa Putra 
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Petunjuk Pengisian  

 

• Pada pertanyaan pilihan, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling 

sesuai. 

• Pada kolom kosong, isilah dengan jawaban yang paling sesuai 

• Mohon setiap pertanyaan di isi dengan lengkap. 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap :  

2. Umur (tahun) :  

3. Jenis kelamin : a. Laki-laki 

b. Perempuan 

4. Pekerjaan :  

5. Jabatan :  

6. Instansi/lembaga :  

7. Pendidikan terakhir :  

8. Email :  

9. No WA aktif :  

Kuisioner Rumah Burung Walet 

1. Sejak kapan anda memiliki Rumah Burung Walet (RBW)………………………..      

(tulis tahun pertama kali memiliki dan memelihara burung walet) 

2. Bagaimana burung walet datang? 

a. Datang dengan sendirinya 

b. Dilakukan teknik-teknik tertentu supaya burung walet datang 

3. Berapa jumlah rumah burung walet anda?  

4. Berapa kapasitas Rumah burung walet saudara dalam 1 tahun? …………                

(tulis dalam satuan kg dan keping). Apabila lebih dari 1 RBW tabel dapat 

ditambahkan.  

RBW 1 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

Keping              

Kg              

RW 2 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

Keping              

Kg              

 

RBW3 dan seterusnya….. 

5. Bagaimana kecenderungan jumlah panen tiap tahun untuk tiap-tiap rumah burung 

walet 

a. Meningkat 

b. Tetap 

c. Menurun 

No. kuesioner :  

Tanggal :  
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6. Berapa kali dalam 1 tahun anda memanen SBW dalam satu rumah? 

a. Satu kali  

b. Dua kali  

c. Tiga kali 

d. Empat kali  

e. Lainnya sebutkan………kali 

7. Bagaimana kondisi sebagian besar SBW ketika dipanen 

a. Telur sudah menetas menjadi burung dan sudah terbang 

b. Telur sudah menetas tetapi burung belum bias terbang 

c. Telur masih belum menetas 

8. Apabila SBW ketika dipanen masih ada anak burung, bagaimana anda menangani 

anak burung tersebut. 

a. Dibiarkan jatuh di kandang 

b. Dipelihara dalam incubator sampai bisa terbang dan dilepaskan 

c. Lainnya (jelaskan) 

9. Apabila SBW ketika dipanen masih ada telur burung, bagaimana anda menangani 

telur burung tersebut. 

a. Dibiarkan jatuh di kandang 

b. Dimasukkan dalam incubator sampai menetas 

c. Dikonsumsi sendiri 

d. Dijual ke pengumpul 

10. Apakah anda ikut organisasi perkumpulan Pengusaha Sarang Burung Walet? 

a. Ya  

b. Tidak 

11. Apabila Ya, apa nama organisasinya (sebutkan)….. 

12. Apa alasan mengikuti organisasi perkumpulan Pengusaha Sarang Burung Walet? 

a. Memperoleh akses informasi pasar 

b. Mendapatkan pelatihan-pelatihan terkait budidaya dan usaha SBW 

c. Mengikuti perkembangan harga SBW 

d. Mendapatkan informasi tentang perubahan kebijakan pemerintah Indonesia 

dan Pemerintah Negara tujuan ekspor 

e. Lainnya ….sebutkan  

13. Bagaimana anda memperoleh pengetahuan dalam meningkatkan kapasitas dalam 

produksi SBW? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Belajar dari pengalaman/learning by doing 

b. Dari asosiasi/perkumpulan 

c. Dari Pemerintah 

d. Belajar dari media/jurnal/buku 

e. Dari rekan usaha/kolega/saudara 

f. Lainnya (sebutkan) 

14. Bentuk dukungan apa yang diharapkan dari Pemerintah terhadap keberlanjutan 

industri SBW? 

15. Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan industri SBW? 

16. Kendala apa yang dihadapi dalam eksportasi SBW? 
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LAMPIRAN 2.  Borang Kuisioner Penelitian Pada Peternak, Perusahaan 

Pencucian, Asosiasi Sarang Burung Walet serta Pemerintah 

 

 

 

 

KUISIONER PENELITIAN  

 

PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN 

EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) yang telah meluangkan waktu untuk 

pengisian form penelitian ini. Kami mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin hendak melakukan wawancara mengenai terkait penelitian yang saya 

lakukan dengan judul “PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM 

PENGEMBANGAN EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis potensi 

sumberdaya SBW untuk  ekspor serta kontribusi ekspor tersebut pada perekonomian 

Indonesia; mengidentifikasi dan menganalisis sumber dan aliran pengetahuan serta 

peranannya dalam kapasitas pelaku individu maupun lembaga untuk pemenuhan 

kebutuhan ekspor SBW; dan memetakan dan menganalisis pola interaksi antar aktor dan 

lembaga dalam aransemen kelembagaan yang berperan pada ekspor SBW di Indonesia 

di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Imam Mujahidin Fahmid, MTDev, Prof. Dr. Ir. Darmawan 

Salman, MS, dan Dr. Syahdar Baba, SPt, MSi. 

Demi tercapainya hasil yang diinginkan, saya sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara lengkap dan 

benar, sesuai dengan pengetahuan dan kapabilitas Bapak/Ibu sebagai responden untuk 

selanjutnya jawaban akan diolah dan dianalisis. Semua informasi dari hasil penelitian 

bersifat rahasia, akan dijaga kerahasiaannya baik isi maupun identitas responden dan 

hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu menjadi responden, saya ucapkan terima kasih.  

Hormat saya, 

Wisnu Wasisa Putra 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap :  

2. Umur (tahun) :  

3. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan 

4. Pekerjaan :  

5. Jabatan :  

6. Instansi/lembaga :  

7. Pendidikan terakhir :  

No Kuisioner :  

Responden : Peternak Walet 

Tanggal :  
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8. Email :  

9. No WA aktif :  

 

 

 

 

 

 

 

1. Sejak kapan Anda memiliki rumah burung walet (RBW) ………………………..(tulis 

tahun pertama kali memiliki dan memelihara burung walet) 

2. Berapa jumlah rumah walet yang Anda miliki? 

a. 1 

b. 2-3 

c. > 4 

3. Apa status kepemilikan rumah burung walet? 

a. Warisan 

b. Milik beberapa orang 

c. Beli Baru 

d. Membangun sendiri 

e. Lainnya, sebutkan ……………...………………………………………………… 

4. Sudah berapa lama Anda berpengalaman mengelola rumah burung walet? 

a. < 1 tahun 

b. 1-5 tahun 

c. > 5-10 tahun 

d. > 10 tahun 

5. Dimana rumah burung walet Anda berada? 

a. Di area hutan 

b. Di area rawa-rawa mangrove 

c. Di area persawahan/perkebunan 

d. Di dalam pemukiman 

e. Di area industri 

f. Lain-lain, sebutkan …….………………………………………………………. 

6. Apakah disekitar rumah burung walet terdapat pemukiman penduduk ? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Berapa jarak dari rumah burung walet ke pemukiman penduduk ? 

……………………….........km 

8. Bagaimana burung walet datang? 

a. Datang dengan sendirinya 

b. Digunakan kotoran walet untuk menarik burung 

c. Digunakan rekaman penarik suara burung walet  

d. Digunakan bahan pengundang serangga 

e. Teknik lain, sebutkan ………………………………………………… 

Petunjuk Pengisian : 

− Pada pertanyaan pilihan, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai 

− Pada kolom kosong, isilah dengan jawaban yang paling sesuai 

− Mohon setiap pertanyaan diisi dengan lengkap 
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9. Berapa kapasitas rumahburung  walet saudara dalam 1 tahun ? …………………… 

(tulis dalam satuan kg dan keping). Apabila lebih dari 1 RBW, tabel dapat 

ditambahkan.  

Nama RBW 1 : 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

Keping              

Kg              

 

Nama RBW 2 : 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Total 

Keping              

Kg              

 

RBW3 dan seterusnya (dapat menggunakan kertas tambahan untuk RBW3 dan 

seterusnya) 

10. Bagaimana kecenderungan jumlah panen tiap tahun untuk tiap-tiap rumah burung 

walet? 

a. Meningkat 

b. Tetap 

c. Menurun 

11. Berapa kali frekuensi panen SBW pada 1 rumah burung walet per tahun? 

a. 1-2 kali  

b. 3-4 kali 

c. > 5 kali  

d. Lain-lain,  sebutkan………………………………………………kali 

12. Apa jenis burung walet yang dominan di rumah burung walet yang Anda miliki? 

a. Walet putih 

b. Walet hitam 

c. Walet Sriti 

d. Lain-lain, sebutkan …………………………………………………. 

13. Hasil panen SBW dijual kemana? 

a. Pasar ekspor 

b. Pasar lokal/domestik 

c. Rumah prosesing mitra 

d. Lain-lain, sebutkan ……………………………………………………….. 

14. Bagaimana kondisi sebagian besar SBW ketika dipanen? 

a. Telur sudah menetas menjadi burung dan sudah terbang (setelah tetasan) 

b. Telur sudah menetas tetapi burung belum bisa terbang (sebelum tetasan) 

c. Campuran antara kadang sebelum atau setelah tetasan 

d. Lain-lain, sebutkan……………………………….………………………. 

15. Apabila SBW ketika dipanen masih ada anak burung, bagaimana anda menangani 

anak burung tersebut? 

a. Dibiarkan jatuh di kandang 

b. Dipelihara dalam inkubator sampai bisa terbang dan dilepaskan 

c. Lainnya, sebutkan ………………………………. 



99 
 

 
 

16. Apabila SBW ketika dipanen masih ada telur burung, bagaimana anda menangani 

telur burung tersebut? 

a. Dibiarkan jatuh di kandang 

b. Dimasukkan dalam inkubator sampai menetas 

c. Dikonsumsi sendiri 

d. Dijual ke pengumpul 

e. Lainnya, sebutkan ……………………………. 

17. Apakah anda ikut organisasi perkumpulan Pengusaha Sarang Burung Walet? 

a. Ya  

b. Tidak 

18. Apabila Ya, sebutkan nama organisasinya : ……………………..…… 

19. Apa alasan Anda mengikuti organisasi perkumpulan Pengusaha Sarang Burung 

Walet? 

a. Memperoleh akses informasi pasar 

b. Mendapatkan pelatihan-pelatihan terkait budidaya dan usaha SBW 

c. Mengikuti perkembangan harga SBW 

d. Mendapatkan informasi tentang perubahan kebijakan pemerintah Indonesia 

dan Pemerintah Negara tujuan ekspor 

e. Lainnya, sebutkan……………………………..…..…. 

20. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/penyuluhan tentang burung walet/produksi 

SBW? 

a. Pernah (sebutkan dari instansi/pihak mana) 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………..............………………………

……………………………… 

b. Tidak 

21. Bagaimana Anda memperoleh informasi/pengetahuan dalam meningkatkan 

kapasitas dalam produksi SBW? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Belajar dari pengalaman/learning by doing 

b. Dari percobaan dan penelitian sendiri (trial and error) 

c. Informasi asosiasi/perkumpulan 

d. Informasi Pemerintah 

e. Belajar dari media/jurnal/buku/internet 

f. Dari rekan usaha/kolega/saudara 

g. Lainnya, sebutkan……………………… 

22. Kendala apa yang dijumpai dalam rangka pengembangan burung rumah walet (bisa 

pilih lebih dari satu)? 

a. Dana 

b. Lokasi yang sesuai 

c. SDM 

d. Pemasaran 

e. Dukungan pemerintah 

f. Lainnya, sebutkan…..…………………………….. 
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23. Menurut anda dalam membangun rumah burung walet, aspek ekologi apa yang 

paling menjadi pertimbangan? 

a. Ketersediaan pakan dan air minum di lingkungan sekitar 

b. Suhu di lingkungan sekitar 

c. Tinggi dataran di lingkungan sekitar  

d. Daerah lintasan burung walet 

e. Lainnya, sebutkan……………………………………… 

24. Apakah pemerintah mendukung pengembangan rumah walet? 

a. Ya 

b. Tidak 

25. Jika Ya, Bentuk dukungan apa yang diharapkan dari Pemerintah terhadap 

pengembangan rumah burung walet ? 

a. Sosialisasi peraturan terbaru 

b. Public hearing dengan pengusaha/asosiasi pengusaha sarang burung walet 

c. Call center / help desk online untuk penanganan/kendala 

d. Website atraktif  

e. Pengajuan Penetapan Rumah Walet secara cepat dan mudah 

f. Lainnya, sebutnya…………………………………… 
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KUISIONER PENELITIAN  

 
 

PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN 

EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA 

 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) yang telah meluangkan waktu untuk 

pengisian form penelitian ini. Kami mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin hendak melakukan wawancara mengenai terkait penelitian yang saya 

lakukan dengan judul “PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM 

PENGEMBANGAN EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis potensi 

sumberdaya SBW untuk  ekspor serta kontribusi ekspor tersebut pada perekonomian 

Indonesia; mengidentifikasi dan menganalisis sumber dan aliran pengetahuan serta 

peranannya dalam kapasitas pelaku individu maupun lembaga untuk pemenuhan 

kebutuhan ekspor SBW; dan memetakan dan menganalisis pola interaksi antar aktor dan 

lembaga dalam aransemen kelembagaan yang berperan pada ekspor SBW di Indonesia 

di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Imam Mujahidin Fahmid, MTDev, Prof. Dr. Ir. Darmawan 

Salman, MS, dan Dr. Syahdar Baba, SPt, MSi. 

Demi tercapainya hasil yang diinginkan, saya sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara lengkap dan 

benar, sesuai dengan pengetahuan dan kapabilitas Bapak/Ibu sebagai responden untuk 

selanjutnya jawaban akan diolah dan dianalisis. Semua informasi dari hasil penelitian 

bersifat rahasia, akan dijaga kerahasiaannya baik isi maupun identitas responden dan 

hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu menjadi responden, saya ucapkan terima kasih.  

Hormat saya, 

Wisnu Wasisa Putra 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap :  

2. Umur (tahun) :  

3. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan 

4. Pekerjaan :  

5. Jabatan :  

6. Instansi/lembaga :  

7. Pendidikan terakhir :  

8. Email :  

9. No WA aktif :  

 

No Kuisioner :  

Responden : Pemilik Rumah/Perusahaan Pencucian 

Tanggal :  

Petunjuk Pengisian : 

− Pada pertanyaan pilihan, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai 

− Pada kolom kosong, isilah dengan jawaban yang paling sesuai 

− Mohon setiap pertanyaan diisi dengan lengkap 
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1. Sudah berapa lama Anda memiliki rumah pencucian SBW? 

a. < 1 tahun 

b. 1-5 tahun  

c. > 5-10  tahun 

d. > 10 tahun 

2. Bagaimana status kepemilikan rumah pencucian SBW? 

a. Warisan 

b. Milik beberapa orang 

c. Beli Baru 

d. Membangun sendiri 

e. Sewa 

f. Lain-lain, sebutkan……….. 

3. Berapa jumlah tenaga kerja pada rumah pencucian SBW? 

a. 1-50 

b. 51-100 

c. 101-300 

d. 301-500 

e. > 500 

4. Berapa luas rumah pencucian SBW ? 

a. < 1000m2 

b. 1001m2 - 2000m2  

c. 2001m2 - 5000m2 

d. > 5000m2 

5. Berapa kapasitas rumah pencucian SBW per 

tahun?…………………………………………… 

6. Hasil produksi SBW dijual kemana ? 

a. Pasar ekspor 

b. Pasar lokal (domestik) 

c. Lain-lain, sebutkan……………….. 

7. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan/penyuluhan tentang 

pengolahan/pencucian SBW? 

a. Pernah (sebutkaan dari instansi/pihak mana) 

…………………………………………………………………………………………

……………… 

b. Tidak 

8. Darimana anda mendapatkan informasi standar layout dan sarana prasara untuk 

pembangunan rumah pencucian SBW? 

a. SOP (Standart Operating Procedure) perusahaan pencucian SBW lain  

b. Peraturan Instansi Pemerintah 

c. Referensi perusahaan/instansi Luar Negeri 

d. Lain-lain, sebutkan…………………. 
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9. Bagaimana tingkat kesulitan memperoleh perijinan kesesuaian  rumah pencucian 

SBW dalam memenuhi persyaratan ekspor? 

a. Mudah 

b. Sulit 

c. Tidak tahu 

d. Lain-lain, sebutkan……………… 

10. Apakah menurut Anda, pemerintah mendukung pengembangan rumah pencucian 

SBW? 

a. Ya 

b. Tidak 

11. Jika Ya, bentuk dukungan apa yang diharapkan dari Pemerintah terhadap 

keberlanjutan industri SBW?  

a. Sosialisasi peraturan terbaru 

b. Public hearing dengan pengusaha/asosiasi pengusaha sarang burung walet 

c. Call center / help desk online untuk penanganan/kendala 

d. Website atraktif  

e. Pengajuan Penetapan Rumah Walet secara cepat dan mudah 

f. Lain-lain,sebutnya…………………………………………………………… 

12. Apa kendala yang dihadapi dalam rangka pengembangan industri SBW? 

(jawaban boleh lebih dari satu) : 

a. Dana 

b. Lokasi yang sesuai 

c. SDM 

d. Pemasaran 

e. Dukungan pemerintah 

f. Lain-lain, sebutkan…..…………………………….. 

13. Apa kendala yang dihadapi dalam eksportasi SBW? (jawaban boleh lebih dari 

satu) : 

a. Dana 

b. Lokasi yang sesuai 

c. SDM 

d. Pemasaran 

e. Dukungan pemerintah 

f. Peraturan/persyaratan Negara Tujuan 

g. Lain-lain, sebutkan…..……………………………. 

14. Apakah perusahaan pencucian SBW bekerjasama dengan peternak SBW? 

a. Ya 

b. Tidak 

15. Bagaimana harapan anda terhadap pemerintah terhadap industri SBW di 

Indonesia? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………… 
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KUISIONER PENELITIAN 

 
 

PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN 

EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA 

 

Terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) yang telah meluangkan waktu untuk 

pengisian form penelitian ini. Kami mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin hendak melakukan wawancara mengenai terkait penelitian yang saya 

lakukan dengan judul “PENGETAHUAN DAN KELEMBAGAAN DALAM 

PENGEMBANGAN EKSPOR SARANG BURUNG WALET DI INDONESIA” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis potensi 

sumberdaya SBW untuk  ekspor serta kontribusi ekspor tersebut pada perekonomian 

Indonesia; mengidentifikasi dan menganalisis sumber dan aliran pengetahuan serta 

peranannya dalam kapasitas pelaku individu maupun lembaga untuk pemenuhan 

kebutuhan ekspor SBW; dan memetakan dan menganalisis pola interaksi antar aktor dan 

lembaga dalam aransemen kelembagaan yang berperan pada ekspor SBW di Indonesia 

di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Imam Mujahidin Fahmid, MTDev, Prof. Dr. Ir. Darmawan 

Salman, MS, dan Dr. Syahdar Baba, SPt, MSi. 

Demi tercapainya hasil yang diinginkan, saya sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara lengkap dan 

benar, sesuai dengan pengetahuan dan kapabilitas Bapak/Ibu sebagai responden untuk 

selanjutnya jawaban akan diolah dan dianalisis. Semua informasi dari hasil penelitian 

bersifat rahasia, akan dijaga kerahasiaannya baik isi maupun identitas responden dan 

hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu menjadi responden, saya ucapkan terima kasih.  

Hormat saya, 

Wisnu Wasisa Putra 

 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap :  

2. Umur (tahun) :  

3. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan 

4. Pekerjaan :  

5. Jabatan :  

6. Instansi/lembaga :  

No Kuisioner :  

Responden : Asosiasi/Pemerintah 

Tanggal :  
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7. Pendidikan terakhir :  

8. Email :  

9. No WA aktif :  

 

 

 

 

 

 

1. Menurut Anda, apa lembaga pemerintah dan/atau non pemerintah yang 

berperan dalam eksportasi SBW (diurutkan dari yang paling penting 

peranannya)?  

(……….) Direktorat Jenderal dan Kesehatan Hewan 

(……….) Badan Karantina Pertanian 

(……….) Kementerian Perdagangan 

(……….) Kementerian Dalam Negeri 

(……….) Kementerian Luar Negeri 

(……….) Kementerian Lingkungan Hidup 

(……….) Kementerian Kesehatan 

(……….) Pemerintah Daerah 

(……….) Direktorat Bea dan Cukai 

(……….) Lainnya, sebutkan………………………………….. 

Catatan : tuliskan angka di dalam kurung sesuai urutan menurut Anda  

2. Jelaskan peran lembaga yang anda pilih pada nomor 1 tersebut! 

……………………………………………………………………………………………

….......... 

3. Diantara kelembagaan pada nomor 1, lembaga mana yang memainkan peranan 

aktif dalam mendorong eksportasi SBW dan sebutkan alasannya? 

……………………………………………………………………………………………

…………… 

4. Apakah lembaga pemerintah dan/atau non pemerintah telah mendukung 

eksportasi SBW? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Bentuk dukungan apa yang diharapkan terhadap lembaga-lembaga yang telah 

mendukung eksportasi SBW? 

a. Sosialisasi peraturan terbaru 

b. Public hearing/Sharing informasi dengan pengusaha/asosiasi pengusaha 

sarang burung walet 

c. Call center / help desk online untuk penanganan/kendala 

d. Website atraktif  

e. Pengajuan Penetapan Rumah Walet secara cepat dan mudah 

f. Percepatan pelayanan eksportasi SBW/klinik ekspor 

g. Lain-lain, sebutkan………………………………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian : 

− Pada pertanyaan pilihan, berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai 

− Pada kolom kosong, isilah dengan jawaban yang paling sesuai 

− Mohon setiap pertanyaan diisi dengan lengkap 
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6. Apakah Anda pernah mengalami hambatan eksportasi SBW? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah ada lembaga pemerintah dan/atau non pemerintah yang menghambat 

eksportasi SBW? 

a.  Ya  

b. Tidak 

8. Lembaga mana yang menghambat eksportasi SBW? Dan sebutkan alasannya? 

……………………………………………………………………………………………

……………. 

9. Apa saran anda terhadap permasalahan pada poin 8 ? 

……………………………………………………………………………………………

…………… 

10. Apakah terdapat tumpang tindih dalam peran kelembagaan terkait eksportasi 

SBW?  

a. Ya, sebutkan alasannya        

………………………………………………………………………………………

………… 

b. Tidak 

11. Apakah tata hubungan kerja antar lembaga telah mendukung kinerja industri 

terkait eksportasi SBW? 

a. Ya 

b. Tidak 

12. Menurut Anda, sebaiknya bagaimana tata hubungan kerja dalam memperkuat 

industri dan kinerja ekspor SBW di Indonesia? 

……………………………………………………………………………………………

…………… 

13. Apa kendala dalam pengembangan industri SBW di Indonesia (jawaban boleh 

lebih dari satu) ? 

a. Dana 

b. Lokasi  

c. SDM 

d. Pemasaran 

e. Dukungan pemerintah 

f. Peraturan/persyaratan Negara Tujuan 

g. Lain-lain, sebutkan…..………………………………………………….….. 

14. Bagaimana prospek eksportasi SBW di Indonesia? 

a. Meningkat 

b. Turun 

c. Tetap 

d. Lain-lain, sebutkan……………………………………………………………. 

15. Apakah Anda mengetahui adanya peraturan formal terkait eksportasi SBW? 

a. Ya 

b. Tidak 
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16. Apa jenis peraturan formal terkait eksportasi SBW yang Anda ketahui ?  

a. Undang-undang/Peraturan Pemerintah 

b. Surat Keputusan Kepala 

c. Protokol/MoU/Nota Kerjasama 

d. Lain-lain, 

sebutkan…………………………………………………………………… 

17. Apakah Anda mengetahui adanya peraturan informal terkait eksportasi SBW? 

c. Ya 

d. Tidak 

18. Apa jenis peraturan informal terkait eksportasi SBW? 

a. Keputusan bersama asosiasi/perkumpulan pengusaha SBW 

b. Perintah pimpinan tertinggi 

c. Hasil rapat (meeting)  

d. Lain-lain, 

sebutkan………………………………………………………………………… 

19. Apakah peraturan formal dan/atau informal terkait eksportasi SBW tersebut 

sudah diketahui oleh seluruh personel atau pengusaha SBW? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya 

…………………………............................................... 

20. Apakah isi peraturan formal dan/atau informal tersebut sudah jelas dan mudah 

dipahami? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

21. Apakah rekomendasi Anda terhadap kelembagaan yang terkait dalam 

eksportasi SBW di Indonesia? 

……………………………………………………………………………………………

…………… 

22. Apakah selama ini Pemerintah Daerah telah mendukung usaha SBW? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan 

alasannya………………………………...……………………….. 

23. Apakah usaha yang dimiliki telah memenuhi ketentuan dan mendapatkan 

perizinan?  (contohnya IMB atau NKV) 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan 

alasannya…………………………………………………….…… 

24. Apakah persyaratan yang diperlukan mendapatkan perizinan usaha SBW 

dapat dengan mudah dipenuhi ? (contohnya IMB atau NKV) 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

25. Apakah pernah mengalami hambatan/kesulitan saat mengurus perizinan oleh 

Pemerintah Daerah? 

a. Ya, sebutkan hambatannya : 

……………………………………………………….. 
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b. Tidak 

26. Apa saja hambatan yang pernah dialami selama mengurus perizinan pemerintah 

daerah? 

a. Pembatasan wilayah 

b. Pembatasan waktu 

c. Dokumen kesehatan tambahan 

d. Protokol kesehatan 

e. Lain-lain, sebutkan ………………………………………………………. 

27. Apa dampak dari hambatan tersebut? 

a. Kegiatan bisnis berhenti 

b. Permintaan berkurang 

c. Melemahnya ekonomi 

d. Lain-lain sebutkan ………………………………………………. 

28. Apakah Anda sudah mengetahui informasi tentang pajak pada SBW? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

29. Sumber informasi tentang pajak pada SBW didapatkan dari ? 

a. Kampanye sadar akan pajak (seminar) 

b. Surat edaran/website dari kantor pajak  

c. Media cetak (spanduk/iklan) 

d. Lain-lain, sebutkan ………………………………………………………… 

30. Apakah persyaratan yang diperlukan untuk penyetoran pajak SBW dapat 

dengan mudah dipenuhi oleh Saudara? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

31. Apakah Anda telah melakukan penyetoran pajak SBW dengan tepat waktu 

setiap tahunnya? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

32. Apakah Anda telah membantu kelancaran proses pemeriksaan pajak SBW? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

33. Apakah Anda bersedia memberikan data atau laporan yang diperlukan dalam 

proses pemeriksaan pajak SBW? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

34. Apakah pernah mendapatkan sanksi pajak SBW akibat kelalaian perusahan? 

(berupa pencabutan izin usaha surat teguran, denda 2% dari pajak kurang 

bayar)? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

35. Apakah sumber daya sudah cukup baik membantu proses pelaksanaan pajak 

SBW? (berupa sarana prasarana, aturan hukum, sosialisasi) 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 
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36. Apakah sanksi yang dikenakan kepada wajib pajak SBW sudah sesuai dengan 

peraturan? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya…………………………………………………… 

37. Menurut Anda, apakah pajak SBW ini memberikan pengaruh terhadap 

pembangunan dan perkembangan PAD? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan alasannya……………………………………………………… 

………………………………………………………………………………….. 
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LAMPIRAN 3. Hasil Analisis Regresi Biaya Transaksi Pada Rumah Burung Walet 
Correlations 

Pearson Correlation 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total 1.000 

Penghasilan .070 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total .070 

Penghasilan 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total . 

Penghasilan .385 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total .385 

Penghasilan . 

N 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total 20 

Penghasilan 20 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total 20 

Penghasilan 20 

Bootstrap for Pearson Correlationa 

Bias 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total .000 

Penghasilan .133 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total .133 

Penghasilan .000 

Std. Error 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total .000 

Penghasilan .249 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total .249 

Penghasilan .000 

95% Confidence Interval 

Lower 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total 1.000 

Penghasilan -.082 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total -.082 

Penghasilan 1.000 

Upper 

Biaya_transaksi_total 
Biaya_transaksi_total 1.000 

Penghasilan .858 

Penghasilan 
Biaya_transaksi_total .858 

Penghasilan 1.000 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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LAMPIRAN 4. Hasil Analisis Regresi Biaya Transaksi pada Perusahaan Pencucian Sarang Burung Walet 
Correlations 

Pearson Correlation 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total 1.000 

Penghasilan .656 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total .656 

Penghasilan 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total . 

Penghasilan .001 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total .001 

Penghasilan . 

N 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total 20 

Penghasilan 20 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total 20 

Penghasilan 20 

Bootstrap for Pearson 

Correlationa 

Bias 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total .000 

Penghasilan -.010 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total -.010 

Penghasilan .000 

Std. Error 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total .000 

Penghasilan .135 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total .135 

Penghasilan .000 

95% Confidence Interval 

Lower 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total 1.000 

Penghasilan .360 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total .360 

Penghasilan 1.000 

Upper 

Biaya_Transaksi_Total 
Biaya_Transaksi_Total 1.000 

Penghasilan .893 

Penghasilan 
Biaya_Transaksi_Total .893 

Penghasilan 1.000 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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LAMPIRAN 5.  HASIL ANALISIS  KAPASITAS EKSPOR SARANG BURUNG WALET DENGAN JUMLAH RUMAH BURUNG      

                          WALET YANG TEREGISTRASI DAN JUMLAH PERUSAHAAN PENCUCIAN SARANG BURUNG WALET  
 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 

Jumlah_Pencucia

n_SBW_ekspor, 

Jumlah_Rumah_

Walet_Teregisterb 

. Enter 

a. Dependent Variable: 

Jumlah_kapasitas_ekspor_tiongkok_kumulatif 

b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .988a .976 .968 23928.684 

a. Predictors: (Constant), Jumlah_Pencucian_SBW_ekspor, 

Jumlah_Rumah_Walet_Teregister 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
139652996179.07

7 

2 69826498089.538 121.950 .000b 

Residual 3435491373.812 6 572581895.635   

Total 
143088487552.88

9 

8    

a. Dependent Variable: Jumlah_kapasitas_ekspor_tiongkok_kumulatif 

b. Predictors: (Constant), Jumlah_Pencucian_SBW_ekspor, Jumlah_Rumah_Walet_Teregister 

 



113 
 

 
 

\LAMPIRAN 6.  HASIL ANALISIS  KAPASITAS PRODUKSI SARANG BURUNG WALET DENGAN UKURAN LUAS DAN  

                         TIPE LANTAI RUMAH BURUNG WALET 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 Jumlah_lantai, Luas_RBWb . Enter 

a. Dependent Variable: Kapasitas 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .012a .000 -.032 87690.73247 

a. Predictors: (Constant), Jumlah_lantai, Luas_RBW 

b. Dependent Variable: Kapasitas 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 71901653.542 2 35950826.771 .005 .995b 

Residual 476759202789.019 62 7689664561.113   

Total 476831104442.561 64    

a. Dependent Variable: Kapasitas 

b. Predictors: (Constant), Jumlah_lantai, Luas_RBW 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 95,0% Confidence Interval for B 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 

1 

(Constant) 17816.761 34664.251  .514 .609 -51476.090 87109.612 

Luas_RBW .807 11.018 .010 .073 .942 -21.218 22.832 

Jumlah_lantai 245.638 8930.905 .004 .028 .978 -17606.987 18098.263 

a. Dependent Variable: Kapasitas 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18453.3047 26076.1367 19403.7495 1059.93553 65 

Std. Predicted Value -.897 6.295 .000 1.000 65 

Standard Error of Predicted Value 10881.112 79348.633 16061.834 9921.670 65 

Adjusted Predicted Value -28942.8828 25224.2070 17617.3117 8579.82856 65 

Residual -20345.26172 650606.25000 .00000 86309.68974 65 

Std. Residual -.232 7.419 .000 .984 65 

Stud. Residual -.249 7.609 .008 1.017 65 

Deleted Residual -23506.20703 684220.50000 1786.43784 92475.32201 65 

Stud. Deleted Residual -.247 29.314 .345 3.666 65 

Mahal. Distance .001 51.418 1.969 6.670 65 

Cook's Distance .000 .997 .025 .135 65 

Centered Leverage Value .000 .803 .031 .104 65 

a. Dependent Variable: Kapasitas 
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LAMPIRAN 7.  HASIL ANALISIS  KAPASITAS EKSPOR SARANG BURUNG WALET DENGAN JUMLAH RUMAH BURUNG          

WALET DAN PERUSAHAAN PENCUCIAN SARANG BURUNG WALET YANG TEREGISTRASI 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .900a .810 .746 57658.48699 

a. Predictors: (Constant), Jumlah_Pencucian_SBW_ekspor, 

Jumlah_Rumah_Walet_Teregister 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 84798279098.239 2 42399139549.120 12.754 .07b 

Residual 19947006730.166 6 3324501121.694   

Total 
104745285828.40

5 

8    

a. Dependent Variable: Jumlah_Ekspor_Tiongkok 

b. Predictors: (Constant), Jumlah_Pencucian_SBW_ekspor, Jumlah_Rumah_Walet_Teregister 

 

 

 

 

 

 

 


